SKRIPSI

KEBIJAKAN PAJAK NATURA TERHADAP BARANG
ENDORSEMENT YANG DITERIMA OLEH INFLUENCER
SOSIAL MEDIA

POLITEKNIK NEGERI BALI

NAMA : NI PUTU SANTIKA CANDRA DEWI
NIM : 2015654049

PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN AKUNTANSI PERPAJAKAN
JURUSAN AKUNTANSI
POLITEKNIK NEGERI BALI
2024



KEBIJAKAN PAJAK NATURA TERHADAP BARANG
ENDORSEMENT YANG DITERIMA OLEH INFLUENCER
SOSIAL MEDIA

Ni Putu Santika Candra Dewi
2015654049
(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Perpajakan Politeknik Negeri Bali)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pandangan dan tingkat pemenuhan
kewajiban pajak oleh influencer sosial media terhadap kebijakan yang berlaku pada
pengenaan pajak natura barang endorsement. Kebijakan ini diatur dalam Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 66 Tahun 2023 yang mulai berlaku pada 1 Juli 2023.
Perkembangan teknologi digital telah memicu pertumbuhan pesat penggunaan
influencer sebagai strategi pemasaran dengan total pengeluaran global untuk
pemasaran influencer diperkirakan mencapai $10 miliar pada akhir tahun 2020.
Tujuan penelitian ini untuk memahami dampak kebijakan perpajakan yang berlaku
terhadap praktik endorsement influencer dan menganalisis tingkat kepatuhan
pajaknya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui pengumpulan data
dengan wawancara dan analisis dokumen terhadap regulasi otoritas pajak, publikasi
ilmiah, dan referensi terkait kebijakan pajak natura terhadap barang endorsement.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa preferensi influencer terhadap sistem
pemotongan melalui withholding system dapat dibagi menjadi pemajakan terhadap
barang endorsement pada saat menerima penghasilan yang bisa menggambarkan
prinsip ability to pay. Meningkatkan kepatuhan perpajakan tersebut internal dan
external influencer dalam mengimplementasikan peraturan perpajakan yang
mengacu pada teori atribusi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa preferensi
influencer terhadap sistem pemotongan langsung pajak dapat meningkatkan
kepatuhan perpajakan yang terhindar dari kesulitan administratif. Selain itu,
kebijakan pajak ini diharapkan dapat mengoptimalkan penerimaan negara dari
pemajakan pada sektor.

Hasil penelitian juga mengindikasikan adanya beberapa tantangan dalam
implementasi kebijakan, termasuk kurangnya pemahaman dan kesadaran influencer
mengenai aturan pajak yang berlaku, serta potensi pandangan ketidaksetujuan
influencer terhadap kebijakan. Beberapa influencer mungkin merasa bahwa barang
endorsement yang mereka terima seharusnya tidak dikenai pajak atau tarif pajak
yang dikenakan terlalu tinggi. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan sosialisasi
yang melibatkan influencer.

Kata kunci : influencer, barang endorsement, pajak natura, kepatuhan perpajakan,
withholding tax.
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NATURA TAX POLICY ON ENDORSEMENT GOODS RECEIVED BY
SOCIAL MEDIA INFLUENCERS

Ni Putu Santika Candra Dewi
2015654049
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ABSTRACT

This research aims to examine the views and level of fulfillment of tax
obligations by social media influencers regarding the policies that apply to the
imposition of in-kind tax on endorsement goods. This policy is regulated in Minister
of Finance Regulation Number 66 of 2023 which will come into effect on July 1
2023. The development of digital technology has triggered rapid growth in the use
of influencers as a marketing strategy with total global spending on influencer
marketing estimated to reach $10 billion by the end of 2020. The purpose of this
research to understand the impact of applicable tax policies on influencer
endorsement practices and analyze the level of tax compliance.

This research uses a qualitative approach through data collection with
interviews and document analysis of tax authority regulations, scientific
publications, and references related to in-kind tax policies on endorsement goods.
Research findings show that influencers' preference for a withholding system can
be divided into taxation of endorsement goods when receiving income which can
illustrate the principle of ability to pay. Increasing tax compliance includes internal
and external influencers in implementing tax regulations that refer to attribution
theory. Research findings show that influencers' preference for a direct tax
deduction system can increase tax compliance and avoid administrative difficulties.
Apart from that, this tax policy is expected to optimize state revenues from taxation
in the sector.

The research results also indicate that there are several challenges in
implementing policies, including a lack of understanding and awareness of
influencers regarding applicable tax regulations, as well as the potential for
influencers' views of disagreement with policies. Some influencers may feel that the
endorsement items they receive should not be taxed or that the tax rate is too high.
To overcome this challenge, socialization involving influencers is needed.

Keywords:  influencer, endorsement goods, in-kind tax, tax compliance,
withholding tax.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Selama beberapa dekade terakhir dukungan influencer telah menjadi semakin
umum sebagai strategi pemasaran, di mana perusahaan dan pemasar mengandalkan
mereka untuk mempromosikan produk dan layanan saat ini, dengan kemajuan
internet dan media sosial (Komunikasi, 2020). Faktanya perkembangan teknologi
digital telah memberikan dukungan teknis bagi kebangkitan streaming langsung
online industri. Dengan pengayaan konten streaming langsung online yang
berkelanjutan (Shi et al., 2023), influencer endorsement menjadi salah satu alat
komunikasi yang paling krusial dalam berinteraksi dengan konsumen (Miguel et
al., 2023). Bagi industri hiburan dan media (E&M) global, tahun 2022 menjadi titik
perubahan penting. Total pendapatan industri meningkat 5,4% pada tahun 2022
menjadi US$2,32 triliun - penurunan tajam dari laju pertumbuhan sebesar 10,6%
pada tahun 2021 ketika ekonomi dan industri sedang pulih dari awal pandemi
COVID-19. (Lee, 2021a). Influencer pertama kali muncul pada awal tahun 2000-
an, sejak itu berkembang dari hobi rumahan menjadi karier penuh waktu yang
menguntungkan (Joshi et al., 2023). Pemasaran influencer menjadi begitu menarik
sehingga seiring dengan berkembangnya industri, semakin banyak pengguna media
sosial yang ingin menjadi influencer (Pradhan et al., 2023).

Influencer saat ini memanfaatkan kepopuleran mereka untuk

mengembangkan karir di sektor utama seperti industri media (Saepulloh et al.,



2022). melalui kefanaan, seperti kepemilikan digital, ketenaran media sosial, dan
pengalaman singkat kemewahan (Diaz Ruiz & Cruz, 2023). Kunci dalam pengaruh
influencer terletak pada jumlah pengikut yang mereka miliki, sementara pengakuan
oleh konsumen menjadi faktor penting (Macheka et al., 2023). Dipercayai bahwa
konsumen cenderung lebih mungkin melakukan pembelian berdasarkan
rekomendasi personal dari individu yang mereka kenal (Canduela et al., 2024).
Menurut Peneliti Schouten, Janssen, dan Verspaget (2020), Kesesuaian
bahkan mungkin memiliki peran yang lebih penting dalam mendukung influencer
daripada mendukung selebriti konvensional. Influencer mengidentifikasi diri
mereka sebagai ahli atau representatif dalam segmen pasar tertentu (Macheka et al.,
2023). Karena itu, kepribadian merek yang dimiliki oleh influencer dapat lebih
sesuai dengan merek dan produk yang mereka dukung dalam pasar tersebut
(Janssen et al., 2022a). Sebagian besar konsumen menyadari bahwa influencer
mendapatkan keuntungan dari dukungan mereka, hal ini tampaknya tidak
berdampak negatif terhadap persepsi kredibilitas (Janssen et al., 2022b). Dalam
industri periklanan, pemilihan influencer tidak hanya didasarkan pada popularitas
semata, tetapi juga bergantung pada akumulasi keterampilan dan pengetahuan yang
dimiliki oleh influencer dalam bidangnya (Janska et al., 2024). Selain aspek fisik,
seorang influencer yang memberikan dukungan biasanya dianggap menarik oleh
masyarakat karena kredibilitasnya (Gross et al., 2023). Pemasaran influencer di
media sosial mengalami pertumbuhan yang kursial dengan memanfaatkan
popularitas dan kemampuan self-branding dari para influencer tersebut (Janska et

al., 2024). Mereka membantu mempromosikan produk merek, menjangkau segmen



konsumen tertentu, dan memiliki dampak pada keputusan pembelian konsumen
(Musiyiwa & Jacobson, 2024).

Digitalisasi telah mengubah berbagai aspek kehidupan masyarakat secara
baik, yang tak terlepas dari perkembangan teknologi (Carlisle et al., 2023).
Perkembangan ini secara perlahan telah mengubah gaya hidup masyarakat di
seluruh dunia (Festa et al., 2023). Tujuan utama dari teknologi adalah untuk
mempermudah manusia dalam melakukan kegiatan sehari-hari, mulai dari hiburan
hingga mencari penghasilan (Aziz et al., 2024). Saat ini, teknologi tidak hanya
memengaruhi kegiatan jual-beli sebagai sumber penghasilan, tetapi juga berbagai
aktivitas lainnya yang telah diubah oleh kemajuan teknologi (Azad Moghddam et
al., 2024). Pelaku bisnis membutuhkan strategi pemasaran yang efektif untuk
memperluas cakupan pasar mereka (Azad Moghddam et al., 2024). Penggunaan
media sosial sebagai sarana pemasaran sangat terkait dengan aspek komunikasi
pemasaran (Arief et al., 2023). Pemasaran influencer adalah jenis pemasaran online
berbasis konten yang semakin populer berdasarkan gagasan bahwa orang
cenderung membeli produk atau layanan yang direkomendasikan oleh influencer
(Lee, 2021Db).

Fenomena yang telah peneliti amati tentang influencer menunjukkan bahwa
mereka cenderung menggunakan teknologi, terutama dengan melakukan
endorsement. Praktik endorse di Indonesia umumnya dilakukan oleh influencer,
yang memiliki dampak yang berbeda dibandingkan selebriti arus utama, dan
biasanya beroperasi di berbagai platform media sosial seperti Instagram, TikTok,

dan YouTube secara bersamaan (Koay et al., 2023).



Cable News Network Indonesia, Direktorat Jenderal Pajak, Kementerian
Keuangan, berencana untuk menjadikan selebriti media sosial, seperti influencer
sebagai wajib pajak dengan sistem pajak penghasilan pribadi. Direktorat Jenderal
Pajak (DJP) dari Kementerian Keuangan (Kemenkeu) menyatakan bahwa produk
“endors” yang diterima oleh artis atau selebgram akan dikenakan pajak natura
mulai 1 Juli 2023. Ketentuan ini diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan (PMK)
Nomor 66 Tahun 2023, yang mengatur Pajak Penghasilan atas Penghasilan atau
Imbalan terkait pekerjaan atau jasa yang diterima dalam bentuk natura dan/atau
kenikmatan.

Proyeksi penerimaan dari langkah ini diperkirakan mencapai US$1,2 miliar
atau sekitar Rp15,5 triliun. Platform yang digunakan seseorang untuk menciptakan
dan mengonsumsi berbagai jenis media digital, termasuk pesan pribadi, berita,
gagasan, dan produk. Melalui media sosial, individu memiliki kesempatan untuk
berbagi kisah hidup mereka dengan masyarakat lainnya. Dengan peningkatan
penggunaan media sosial, munculnya influencer menjadi fenomena menarik,
terutama karena dianggap sebagai peluang finansial yang menjanjikan. Semakin
besar tarif yang mereka kenakan untuk endorsement. Dalam satu tahun, pendapatan
dari kegiatan endorsement oleh influencer memiliki potensi melebihi batas
Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP), sehingga menjadi subjek pajak.

Menteri Keuangan, Sri Mulyani telah menerbitkan aturan tentang pajak
kenikmatan atau pajak natura pada 1 Juli 2023 lalu. Salah satu objek kenikmatan
yang dikenakan pajak natura adalah barang endorsement yang diterima oleh

influencer media sosial. Dalam konteks endorse, barang yang diterima oleh



influencer dianggap sebagai penghasilan. Hestu Yoga Saksama, Direktur Peraturan
Perpajakan I Ditjen Pajak, menjelaskan bahwa PMK Nomor 66 Tahun 2023
mengatur bahwa penggantian atau imbalan yang diterima dalam bentuk barang atau
manfaat merupakan penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan (PPh) (Dian
Kurniawati, 2023).

Sebelum diterbitkannya PMK/66 Tahun 2023 influencer hanya dikenakan
pajak terhadap jasa endorsementnya dan perusahaan yang melakukan kerjasama
dengan influencer tersebut. Biasanya akan memberikan barang secara gratis atau
cuma- cuma, namun saat dikeluarkannya peraturan baru ini barang yang diterima
oleh influencer pun dapat dikenakan pajak tanpa meminimalkan harga barang
tersebut. Endorsement menjadi bagian dari ekonomi digital yang memiliki potensi
untuk meningkatkan pendapatan negara melalui sektor pajak (Falya & Dirkareshza,
2021).

Perbedaan dalam pemajakan antara barang endorsement dalam bentuk natura
dan kenikmatan terletak pada proses pemotongan pajaknya (Largent, 2023).
Masalah umum yang sering muncul adalah ketidak setujuan influencer untuk
sepenuhnya mematuhi kewajiban pajak atas barang endorsement, terutama setelah
pemberlakuan aturan terbaru. Hal ini dapat mencerminkan berbagai faktor dan
sikap yang mungkin dimiliki oleh sejumlah influencer.

Situasi muncul ketika sejumlah influencer mungkin kurang mengerti atau
sadar akan peraturan pajak terbaru terkait barang yang mereka endorse. Hal ini bisa
disebabkan oleh kompleksitasnya aturan pajak atau kurangnya informasi yang jelas

disampaikan kepada mereka. Sebagian influencer mungkin tidak setuju dengan



aturan tersebut, merasa tidak adil atau memberatkan. Mereka mungkin berpendapat
bahwa barang yang mereka endorse seharusnya tidak dikenai pajak atau bahwa tarif
pajak yang dikenakan terlalu tinggi.

Influencer mungkin mencoba menghindari kewajiban pajak dengan berbagai
cara, seperti menyembunyikan nilai barang yang mereka terima atau mencari celah
hukum. Motivasi untuk tindakan ini bisa muncul dari kesadaran akan dampak
keuangan dari kebijakan pajak baru. Jika penegakan aturan pajak tidak ketat,
beberapa influencer mungkin merasa bisa menghindari kewajiban pajak atau
merasa bahwa risiko pelanggaran pajak kecil. Dalam menghadapi potensi masalah
ini, peneliti ingin mengetahui pendapat influencer tentang kebijakan baru ini.

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini membahas secara mendalam tentang latar belakang mencakup
aturan dan regulasi yang mengatur penerapan pajak natura terkait dengan barang
endorsement yang diterima oleh influencer. Selain itu, rumusan masalah ini
mengidentifikasi kriteria dan definisi yang dijadikan dasar dalam peraturan pajak
untuk menentukan apakah barang-barang endorsement tersebut dapat dianggap
sebagai objek pajak natura. Dengan besaran pajak natura yang dikenakan pada
barang-barang endorsement. Adapun, penelitian ini mengidentifikasi kriteria dan
definisi rumusan masalah diantaranya yaitu:

1. Bagaimana pandangan influencer atas dampak perubahan kebijakan pajak

terhadap pengenaan pajak natura barang endorsement?

2.Bagaimana pemenuhan kewajiban perpajakan influencer terhadap kebijakan

pajak natura yang diberlakukan tersebut?



C. Batasan Masalah
Merujuk pada rumusan masalah, pembahasan fokus pada batasan yang lebih
spesifik agar tidak melibatkan aspek yang terlalu luas. Fokus pembahasan terbatas
pada potensi tanggapan influencer mengenai pengenaan pajak natura terhadap
barang endorsement yang diterima oleh influencer yang tinggal di Provinsi Bali.
Hal ini terkait dengan kegiatan endorsement yang dilakukan melalui platform
media sosial seperti Instagram dan TikTok yang lebih mendominan pada saat ini,
dengan fokus pada bagaimana kebijakan ini memengaruhi penghasilan bersih
mereka. Dalam konteks berlakunya PMK Nomor 66 Tahun 2023 mengatur
penggantian atau imbalan sehubungan dengan pekerjaan atau jasa yang diterima
atau diperoleh dalam bentuk natura dan/atau kenikmatan merupakan penghasilan
yang menjadi objek pajak penghasilan (PPh).
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Pandangan peneliti mengenai permasalah dan sesuai dengan rumusan
masalah di atas, adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini
yakni:
1. Untuk memahami pandangan influencer terhadap dampak perubahan
kebijakan pajak terhadap pengenaan pajak natura pada barang
endorsement.
2. Untuk menganalisis tingkat pemenuhan kewajiban perpajakan oleh

influencer terhadap kebijakan pajak natura yang berlaku.



2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Bagi Otoritas Pajak

Dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
terkait potensi penerimaan pajak atas pemajakan barang endorsement yang
diperoleh oleh influencer sehingga Direktorat Jenderal Pajak dapat
memperbaharui dan menyempurnakan undang-undang terkait hal tersebut.
Manfaat yang dapat diperoleh otoritas pajak antara lain adalah peningkatan
potensi penerimaan pajak. Dengan memajaki barang endorsement, DJP
dapat memperluas basis penerimaan pajak dari industri yang sedang
berkembang pesat ini. Selain itu, kebijakan ini juga akan meningkatkan
transparansi dan keadilan dalam sistem perpajakan. Influencer sosial media
akan memiliki panduan yang jelas mengenai kewajiban pajak mereka,
sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya penghindaran pajak.
b. Manfaat Bagi Wajib Pajak

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang krusial bagi
influencer atau wajib pajak. Dengan adanya kebijakan pajak yang jelas dan
diterapkan secara konsisten, wajib pajak dapat lebih memahami kewajiban
pajak mereka, sehingga meningkatkan kesadaran dan kepatuhan dalam
membayar pajak. Penelitian ini juga memberikan pemahaman yang lebih
baik untuk mereka memenuhi kewajiban pajak secara efektif dan sesuai
dengan peraturan yang berlaku. Dengan demikian, influencer dapat
mengelola kewajiban pajak mereka dengan lebih baik, menghindari potensi

sanksi, dan berkontribusi secara positif terhadap penerimaan pajak negara.



c. Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman atau
referensi dalam pengembangan media pembelajaran lebih lanjut dan
diharapkan mampu memberikan informasi tekait potensi penerimaan pajak
penghasilan yang berasal dari kegiatan endorsement dan pajak natura
terhadap barang endorsement. Temuan dari penelitian ini dapat digunakan
untuk mengembangkan kurikulum yang relevan dalam bidang pajak dan
perpajakan, yang mencakup aspek-aspek baru seperti pajak natura. Hal ini
dapat meningkatkan kualitas pendidikan di kampus dalam mempersiapkan
mahasiswa untuk memahami dan mengelola kewajiban pajak di masa

depan.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pandangan influencer terhadap
dampak perubahan kebijakan pajak, khususnya terkait pengenaan pajak natura pada
barang endorsement, serta menganalisis tingkat pemenuhan kewajiban perpajakan
oleh influencer terhadap kebijakan tersebut. Wawancara tidak terstruktur dilakukan
pada tujuh influencer yang aktif di media sosial dalam mempromosikan produk.

Sebagian besar influencer menganggap pemotongan pajak langsung sebagai
cara yang praktis dan efisien. Alasan utama di balik preferensi ini adalah efisiensi
yang menghindarkan mereka dari kerumitan dalam menghitung dan membayar
pajak sendiri. Sebagian besar influencer setuju bahwa pemotongan pajak langsung
mempermudah manajemen keuangan mereka dan mengurangi kebingungan.
Prinsip ability to pay dalam konteks wawancara ini menunjukkan bahwa beban
pajak seharusnya didasarkan pada kemampuan seseorang untuk membayar,
sehingga pemotongan pajak langsung dari penghasilan sebelum diterima dianggap
sebagai pendekatan yang lebih adil dan sesuai dengan kemampuan finansial para
influencer.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa mayoritas influencer lebih memilih
jika pajak langsung dipotong dari penghasilan mereka sebelum diterima. Hal ini
berkaitan dengan prinsip atribusi dalam teori, di mana influencer mengatribusi
preferensi mereka pada faktor-faktor eksternal seperti kemudahan dan efisiensi

sistem pemotongan pajak langsung. Mereka cenderung melihat pemotongan
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langsung sebagai cara untuk mengurangi beban administratif dan kesalahan
perhitungan, sehingga dapat lebih fokus pada pengembangan konten dan interaksi
dengan audiens mereka.

Menggabungkan perspektif-perspektif ini, dapat disimpulkan bahwa
pandangan influencer terhadap kebijakan pajak natura dipengaruhi oleh persepsi
mereka terhadap kemudahan, efisiensi, dan manfaat jangka panjang dari sistem
perpajakan tersebut. Sebagian besar influencer lebih memilih pemotongan langsung
untuk menghindari kerumitan dan memastikan kewajiban pajak mereka terpenuhi
tanpa harus berurusan langsung dengan proses administrasi yang kompleks. Mereka
menghargai sistem yang memberikan kemudahan, transparansi, dan efisiensi, serta
memastikan bahwa pajak yang mereka bayar digunakan untuk tujuan yang
bermanfaat bagi masyarakat.

Peraturan Pemerintah No. 66 Tahun 2023 mengatur tentang pengenaan pajak
natura atau barang pemberian kepada pegawai atau pihak ketiga, termasuk
influencer yang menerima barang endorsement. Aturan ini bertujuan untuk
memperluas basis pajak dan meningkatkan penerimaan negara dengan
memasukkan bentuk penghasilan yang sebelumnya tidak tercakup dalam
pengenaan pajak. Berdasarkan hasil wawancara, influencer menunjukkan
preferensi terhadap pemotongan langsung pajak dari nilai barang endorsement yang
diterima.

Penerapan tersebut dapat membantu menyederhanakan proses perpajakan
bagi influencer dengan menghilangkan kebutuhan untuk menghitung dan

membayar pajak sendiri atas barang endorsement yang diterima. Hal ini sejalan
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dengan preferensi mayoritas influencer yang lebih memilih sistem pemotongan
langsung untuk menghindari kerumitan dan meningkatkan efisiensi manajemen
pajak mereka. Dengan demikian, kebijakan tersebut diharapkan dapat mendukung
kepatuhan perpajakan yang lebih baik di kalangan influencer, sekaligus

meningkatkan penerimaan negara melalui perluasan basis pajak.

B. Implikasi

Penelitian ini mengungkap bahwa preferensi influencer terhadap sistem
pemotongan langsung pajak dapat berdampak penting terhadap kepatuhan
perpajakan di kalangan mereka. Dengan adanya regulasi seperti PP No. 66 Tahun
2023 yang mengatur pengenaan pajak natura pada barang endorsement,
implementasi pemotongan langsung dapat memastikan bahwa influencer
memenuhi kewajiban perpajakan mereka tanpa mengalami kesulitan administratif
yang berlebihan. Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam manajemen
keuangan influencer, tetapi juga memberikan kejelasan dalam pelaksanaan
kebijakan perpajakan, memastikan bahwa semua bentuk penghasilan, termasuk
barang endorsement, dikenai pajak dengan tepat sesuai dengan prinsip keadilan
pajak.

Secara keseluruhan, penerapan PP No. 66 Tahun 2023 diharapkan dapat
mengoptimalkan penerimaan negara melalui perluasan basis pajak dari sektor
influencer. Dengan memasukkan barang endorsement sebagai objek pajak,
pemerintah dapat mengakomodasi potensi pajak yang sebelumnya mungkin
terabaikan. Selain itu, bagi pihak terlibat dalam transaksi dengan influencer, seperti

perusahaan yang melakukan endorse, pemotongan langsung pajak akan
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menyederhanakan proses akuntansi dan pemenuhan kewajiban pajak, menciptakan
lingkungan bisnis yang lebih terstruktur dan transparan. Dengan demikian,
implementasi kebijakan perpajakan yang sesuai dengan preferensi dan kebutuhan
praktis influencer dapat menjadi pendorong utama untuk meningkatkan efisiensi

dan keadilan dalam sistem perpajakan secara keseluruhan.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari beberapa influencer
penelitian ini memiliki tujuan yang baik. Namun, tidak ada yang salah jika peneliti
ingin memberikan beberapa saran yang bermanfaat. Berikut adalah beberapa saran
yang peneliti ajukan:

Bagi Influencer, pemahaman yang mendalam tentang kewajiban perpajakan
kewajiban perpajakan dengan benar. Bekerja sama dengan ahli perpajakan atau
konsultan keuangan untuk memastikan pemahaman yang tepat tentang peraturan
perpajakan yang berlaku dan memastikan bahwa pemotongan pajak dilakukan
secara akurat. Aktif terlibat dalam diskusi industri atau advokasi untuk kebijakan
perpajakan yang lebih baik bagi influencer, serta berpartisipasi dalam inisiatif untuk
meningkatkan transparansi dan efisiensi administrasi pajak.

Bagi Peneliti Selanjutnya, lakukan penelitian yang lebih mendalam untuk
memahami faktor-faktor psikologis dan sosial yang memengaruhi persepsi
influencer terhadap kebijakan perpajakan. dapat meliputi studi longitudinal untuk
melacak perubahan sikap terhadap pajak natura atau barang endorsement. Analisis
lebih lanjut tentang efek ekonomi dari kebijakan pajak bandingkan kebijakan

perpajakan terkait barang endorsement di berbagai negara untuk melihat perbedaan
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pendekatan dan implikasi kebijakan tersebut terhadap kepatuhan influencer serta

perkembangan industri media sosial.

Bagi Politeknik Negeri Bali, peneliti merekomendasikan Politeknik Negeri
Bali untuk melakukan studi tentang praktik endorsement Indonesia, termasuk jenis
barang yang umumnya diterima dan nilai ekonomisnya. Dengan pemahaman yang
lebih baik tentang dinamika pasar ini, Politeknik dapat mengembangkan sistem
penilaian pajak yang akurat dan berkeadilan. Kami juga menyarankan penerapan
sistem pemotongan pajak langsung pada saat barang endorsement diterima untuk
meminimalkan risiko kesalahan perpajakan dan meningkatkan kepatuhan dari
influencer. Pentingnya penggunaan teknologi dalam pelaporan dan pembayaran
pajak perlu ditekankan untuk menjadikan proses ini lebih efisien dan transparan.
Sosialisasi yang intensif kepada semua pihak terkait dan edukasi mengenai
kepatuhan pajak juga krusial, serta perlunya mekanisme pengawasan yang ketat dan
sanksi yang jelas bagi pelanggar pajak guna memastikan kepatuhan yang optimal
dari semua pihak. Dengan pendekatan ini, kami yakin Politeknik Negeri Bali dapat
menciptakan lingkungan pajak yang adil, mendukung pertumbuhan industri digital,

dan memberikan kontribusi positif bagi perekonomian nasional
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